
216

KEARIFAN LOKAL DALAM BAHASA-BAHASA ETNIS 
DI SULAWESI UTARA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN 

KARAKTER BANGSA 

Hadirman dan Ardianto
Institut Agama Islam Negeri Manado
email: hadirman@iain-manado.ac.id

Abstrak
Penelitian bahasa-bahasa etnis di Sulawesi Utara kaitannya dengan kearifan lokal 

dan multikulturalisme penting dilakukan. Melalui penelitian akan terungkap nilai-nilai 
kearifan lokal yang berwawasan multikultural. Selain itu, penelitian ini memiliki impli-
kasi pada pembentukan karakter bangsa ketahanan integrasi bangsa. Penelitian ini ber-
tujuan mendeskripsikan nilai kearifan lokal khususnya yang berwawasan multikultural 
dalam bahasa-bahasa etnis (daerah) di Sulawesi Utara dan implikasinya terhadap pendi-
dikan karakter bangsa. Metode pengumpulan atau penyediaan data dilakukan melalui 
studi pustaka, simak, dan catat khususnya terkait data lisan percakapan masyarakat lo-
kal menggunakan bahasa etnis. Model analisis data yang digunakan adalah interak-
tif-dialektis. Melalui model ini, pengumpulan data dan analisis secara bersama-sama, 
berulang kali, sesuai kebutuhan. Hasil analisis menunjukkan bahwa bahasa-bahasa etnis 
di Sulawesi Utara mengandung nilai kearifan lokal, khususnya pemakaian bahasa etnis 
dalam konteks atau ranah budaya dan sosial kemasyarakatan. Nilai kearifan lokal yang 
terepresentasi  dalam bentuk leksikon dan ungkapan bahasa etnis antara lain bahasa 
Tonsea, Bantik, Tombulu, Mongondow, dan Sangihe-Talaud adalah bantu-membantu, 
musyawarah, moral dan etika, dan harga-menghargai. Temuan nilai kearifan lokal da-
lam bahasa-bahasa etnis tersebut dapat dijadikan bahan pendidikan karakter bangsa di 
sekolah maupun di perguruan tinggi.

Kata kunci: nilai kearifan lokal, bahasa etnis, pendidikan karakter bangsa

LOCAL WISDOM IN ETNIC LANGUAGES IN NORTH SULAWESI 
AND IMPLICATION TO EDUCATION OF NATION CHARACTER

Abstract
Research on ethnic languages in North Sulawesi in relation to local wisdom and mul-

ticulturalism is important. Through research, it will be revealed the values of  local wis-
dom with a multicultural perspective. In addition, such research has implications for 
shaping the character of  the nation for the resilience of  national integration. This study 
is aimed at describing the value of  local wisdoms, especially those with a multicultural 
perspective in ethnic languages in North Sulawesi and its implications to education of  
national character. The method of  collecting or providing data is carried out through 



LITERA, Volume 20, Nomor 2, Juli 2021217

literature study, listening, and taking notes, especially related to oral data on local com-
munity conversions using ethnic languages. The data analysis model used is the interac-
tive-dialectical. Through this model, data collection and analysis are jointly and repeat-
edly conducted as needed. The results of  the analysis show that the ethnic languages in 
North Sulawesi contain local wisdom values, especially the use of  ethnic languages in the 
cultural and social contexts or realms. The values of  local wisdoms are represented in the 
form lexicons and expressions of  the ethnic languages, including Tonsea, Bantik, Tom-
bulu, Mangondow, and Sangihe-Talaud to include helping, discussion, morals, and re-
spect. The findings of  the values of  local wisdoms in ethnic languages can be used as 
material for national character in schools and universities.

Keyword: local wisdom, ethnic language, education of  nation character

PENDAHULUAN
Dalam kondisi masyarakat multi-

kultur seperti halnya Indonesia dan Sula-
wesi Utara pada khususnya sangatlah di-
butuhkan suatu kondisi ideal yang dapat 
menjamin keberlangsungan kehi dupan 
bermasyarakat yang har monis. Kondisi 
ini menuntut adanya suatu sikap toleran-
si yang tinggi dalam kehidupan masyara-
kat. Perbedaan suku, adat istiadat, juga 
perbedaan agama yang diyakini ma-
sing-masing, bukan untuk dipertentang-
kan, melainkan harus diserasikan untuk 
mencapai cita-cita bersama menuju kese-
jahteraan bersama sebagai bangsa.

Suatu masyarakat yang beragam da-
pat ditelisik dengan mempelajari baha sa-
nya. Hal ini selaras dengan ungkapan 
Corder bahwa “bahasa mencerminkan 
budaya suatu masyarakat (Alwasilah, 
2003:87) atau “bahasa sebagai identitas 
etnik/bangsa (Suriasumantri, 1990:87). 
Selain itu, salah satu fungsi yang diem-
ban bahasa, khususnya dalam lingkup 
spasial sosio-kultural adalah fungsi inte-
grasi sosial (pemersatu). Pada tataran 
peng gunaannya, bahasalah yang dapat 
men jadi sarana dan kekuatan atau energi 

yang dapat didayagunakan “menyerukan 
dan menyuarakan”, dan membangun ra-
sa kesatuan, kerukunan, dan keda maian. 
Seruan untuk bersatu, saling menghar-
gai, menyayangi, membantu sesama tan-
pa melihat asal-usul etnik, suku, agama, 
dan budaya dalam situasi khusus dan di-
kondisikan untuk itu, merupakan modal 
sosial untuk men ciptakan integrasi sosial 
dalam masya rakat yang multikultural. 

Kajian terhadap budaya lisan, men-
jadikan bahasa yang digunakan (language 
in use) (Hymes, 1967), sebagai fenomena 
yang menarik. Bagaimana bahasa beker-
ja, daya kultural-lingual sangat fungsio-
nal pada masyarakat yang multi kultural, 
menjadi kajian yang menarik. Fungsi 
simbolis bahasa dibangun dan diwaris-
kan antargenerasi dan menjaga keharmo-
nisan dan keutuhan dalam kehidupan 
sosial, menempati kedudukan sebagai 
komponen budaya. Berdasarkan pema-
haman tersebut, niscaya pengkajian atas 
leksikon maupun ungkapan bahasa-baha-
sa lokal di Sulawesi Utara yang mengan-
dung nilai kearifan lokal ber wawasan 
multikultural memberikan peluang untuk 
memahami secara benar dan mendalam 
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ikhwal pola-pola tutur, perangkat makna 
yang dikandungnya, dan penjabaran 
fungsinya dalam masyarakat.

Pendokumentasian bahasa-bahasa lo-
kal yang mengandung kearifan lokal ber-
wawasan multikulturalisme pada masya-
rakat multietnik di Sulawesi Utara mem-
punyai peran strategis dalam menciptakan 
generasi bangsa dan negara yang berwa-
wasan keindonesiaan. Ter sedianya data 
dasar (database) bahasa-bahasa lokal yang 
mengandung kearifan lokal berwawasan 
multikulturalisme ini sangat dibutuhkan 
sebagai bahan perumusan kebijakan dan 
penentuan skala prioritas aksi bagi keta-
hanan dan integrasi bangsa pada umum-
nya. Di samping itu, akan diperoleh inova-
si bahan ajar pembentukan karakter sesuai 
dengan visi dan misi pemerintah, yang me-
nitikberatkan pada penggalian potensi lo-
kal termasuk bahasa dan budaya dalam 
upaya membekali generasi muda dengan 
karakter positif  berbasis kearifan lokal. 

Dalam konteks pendidikan karakter, 
pengintegrasian nilai multikulturalisme 
dengan potensi kebahasaan penting agar 
anak didik mewarisi nilai-nilai lokal yang 
dimiliki. Maka dari itu, dibutuhkan pem-
berdayaan dan pelestarian bahasa-bahasa 
lokal dengan tata nilai yang dikandung-
nya. Untuk konteks tujuan itulah, peng-
kajian atas bentuk nilai kearifan lokal 
yang berwawasan multi kulturalisme yang 
terepresentasi dalam bahasa-bahasa lokal 
pada komunikasi masyarakat multietnik 
di Provinsi Sulawesi Utara dinilai rele-
van. Namun setakat ini, kajian sejenis ini 
masih terbatas jumlahnya. Demikan pu-
la, integrasi nilai-nilai lokal dalam pem-
belajaran bahasa khususnya bahasa In-
donesia di lembaga pendidikan masih 
sangat minim dilakukan. Satu hal yang 

menjadi kendala yakni belum tersedia-
nya database teks-teks kebudayaan lokal 
atau yang lebih spesifik ialah teks-teks ba-
hasa daerah (lokal) yang sarat dengan ni-
lai kearifan lokal (local wisdom).

Dalam konteks itu, pembelajaran ba-
hasa Indonesia tidak cukup hanya de-
ngan mengajarkan aspek-aspek linguis-
tik nya, penambahan aspek nonlinguistik 
seperti budaya sebagai bagian dari faktor 
penunjang kelancaran komunikasi sa-
ngat penting. Karena pada dasarnya, 
praktik berbahasa dan berbudaya meru-
pakan dua entitas yang tidak dapat dipi-
sahkan. Dengan demikian, pembelajaran 
bahasa Indonesia haruslah bermuatan 
budaya dengan memadukan nilai-nilai 
lokalitas yang salah satunya adalah baha-
sa lokal yang dapat mengantarkan anak 
didik memiliki kearifan dan melahirkan 
sikap positif. Melalui model pembelajar-
an bahasa berbasis kearifan lokal ini dini-
lai akan berdampak pada terciptanya wa-
wasan kebangsaan dan keindonesiaan 
mahasiswa yang ramah, harmonis, dan 
humanis, yang menghargai keragaman 
etnis dan pluralitas agama dalam bingkai 
negara yang bineka dan tunggal ika. 

Pada sisi lain, merebaknya gejala per-
ubahan tata nilai hidup, disharmoni sosi-
al, kecenderungan terjadinya disorder 
perilaku di kalangan pelajar, merebaknya 
gejala ketercerabutan akar kultural gene-
rasi muda, semakin menunjukkan signifi-
kansi penelitian ini. Dengan demikian, 
penelitian ini juga diharapkan dapat dija-
dikan instrumen pemberdayaan ba-
hasa-bahasa lokal yang mengandung ni-
lai multikulturalisme sebagai bahan ajar 
pendidikan karakter terpadu pada pem-
belajaran bahasa Indonesia di sekolah 
maupun di perguruan tinggi. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia di se-
kolah maupun di perguruan tinggi mela-
lui pemaduan nilai-nilai kearifan lokal 
berwawasan multikulturalisme dalam ba-
hasa-bahasa lokal menjadi penting agar 
peserta didik dapat mewarisi nilai-nilai 
lokal yang dimilikinya. Dalam konteks 
ini, penggalian makna yang terkandung 
dalam bahasa-bahasa lokal diperlukan. 
Namun, studi terhadap budaya verbal da-
lam bahasa-bahasa lokal di Sulawesi Uta-
ra sejauh ini masih terbatas. Demikian 
pula, pengintegrasian nilai-nilai kearifan 
lokal dalam bahasa-bahasa lokal dengan 
pendidikan karakter terpadu pada pem-
belajaran bahasa Indonesia di sekolah 
ataupun di pergurun tinggi sejauh ini be-
lum terpola. Hal ini disebabkan selain 
kompetensi pengajar, juga belum tersedi-
anya dokumentasi budaya verbal ba-
hasa-bahasa lokal yang secara fungsional 
dapat digunakan sebagai bahan ajar.

Penelitian ini bertujuan untuk men-
deskripsikan nilai-nilai kearifan lokal 
khususnya yang berwawasan multi kul-
turalisme dalam bahasa-bahasa lokal di 
Sulawesi Utara dan implikasinya terha-
dap pendidikan karakter bangsa. Des-
kripsi nilai-nilai kearifan lokal khususnya 
yang berwawasan multi kulturalisme da-
lam bahasa-bahasa lokal yang dimiliki 
komunitas etnik di Sulawesi Utara ini da-
pat menjadi bahan ajar pendidikan ka-
rakter bangsa yang terpadu dalam pem-
belajaran bahasa Indonesia di sekolah 
maupun di perguruan tinggi.

Penelitian tentang bahasa lokal di Su-
lawesi Utara tidak begitu banyak jumlah-
nya. Hal ini misalnya dapat dilihat dari 
penelitian Mangkey (2010); Mandolang 
dan Rambitan (2014); Manurat, dkk. 
(2015), dan Ardianto dan Hadirman 

(2017), dan Hadirman dan Ardianto 
(2019). Mangkey meneliti tentang kebu-
dayaan Minahasa: kajian etnolinguistik 
tentang konstruk nilai budaya lokal 
menghadapi persaingan global. Mando-
lang dan Rambitan meneliti tentang ung-
kapan dan peribahasa Mongondow, Sula-
wesi Utara. Manurat meneliti makna pe-
san adat mandulu utonna sebagai kearifan 
lokal masyarakat Sangihe dan Talaud.

Hampir semua studi itu dilakukan 
terhadap bahasa dan budaya lokal suku-
suku bangsa di Sulawesi Utara. Hanya 
sedikit kajian yang mengungkap multi-
kulturalisme dalam bahasa lokal di Sula-
wesi Utara. Dari sedikit misalnya, ada 
kajian Jalal (2012); Irwansyah (2013); 
dan Hadirman dan Ardianto (2019). Ja-
lal meneliti tentang kekerabatan ba-
hasa-bahasa Minahasa di Provinsi Sula-
wesi Utara. Irwansyah meneliti tentang 
pendidikan multikultural dan pengajaran 
bahasa Asing. Hadirman dan Ardianto 
meneliti tentang aspek vitalitas bahasa, 
multikulturalisme, dan bahasa-bahasa lo-
kal di Sulawesi Utara.

Albantani & Ahmad (2018) mengata-
kan bahwa kearifan lokal sebagai bagian 
dari ciri khas dan jati diri bangsa. Kajian 
tentang nilai kearifan lokal berwawasan 
multikultural dalam bahasa-bahasa lokal 
dapat menjadi satu upaya menemukan 
kearifan di balik kosakata dan ungkapan 
bahasa yang dimiliki suku-suku bangsa 
di Indonesia. Dengan kajian seperti ini, 
studi terhadap bahasa yang arif  dan kaya 
makna dapat dikembangkan untuk 
menghimpun data, mengembang kan, 
dan mentransmisikan kepada generasi 
pewarisnya. 

Konsep budaya verbal adalah sepe-
rangkat kebahasaan yang digunakan se-
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cara berpola dalam kehidupan so-
sial-budaya suatu masyarakat. Wujud 
lingual nya hadir berupa ungkapan-ung-
kapan. Ungkapan adalah bangunan atau 
konstruksi kebahasaan yang terdiri atas 
elemen-elemen yang saling memilih dan 
melengkapi. Masing-masing elemen ter-
sebut mempunyai makna, disebabkan ka-
rena hadir secara bersama dalam kon-
struksi (bangunan) kebahasaan itu (Kri-
dalaksana, 1985:80). 

Ungkapan adalah a pecualirity speech 
or language (Hayward and Spakers, 
1987:581). Ungkapan yang khas dalam 
suatu tuturan atau bahasa menjadi kon-
sep yang penting untuk dikaji secara khu-
sus pula. Perangkat kebahasaan yang 
berpola dalam masyarakat wujud lingu-
alnya berupa ungkapan-ungkapan. Ung-
kapan-ungkapan tersebut sarat makna 
kultural dan lingual. Makna kultural ber-
kaitan dengan makna dan nilai penggu-
naannya dalam dalam konteks tertentu 
sedangkan makna lingualnya hadir da-
lam membangun rentetan atau rangkaian 
tuturan (Hymes, 1979:3).

Multikulturalisme kata kuncinya ada-
lah mengakui kebhinekaan budaya yang 
dimiliki etnik atau suku-suku bangsa di 
Indonesia (Tilaar, 2014:213). Sementara 
itu, Hafid, dkk. (2015) menegaskan bah-
wa multikulturalisme dapat mengokoh-
kan dan menyatukan, serta mengakui 
budaya yang beragam. Bahkan, multikul-
turalisme dapat mere katkan budaya yang 
berbeda, salah satu nya melalui budaya 
verbal yang mengandung makna 
harga-menghargai, tolong-menolong, 
dan sebagainya. 

Multikulturalisme dapat menjadi ke-
rangka atau pijakan dalam mewujud kan 
masyarakat yang multikultural (Supar-

lan, 2002). Multikulkultralisme dalam 
konteks bahasa lokal berada di balik kata 
dan ungkapan. Kata dan ungkapan terse-
but fungsional dalam kehidupan masya-
rakat pemiliknya yang menuntun dan 
mengarahkan gagasan dan perilaku. 
Multikulturalisme dihu bung kan dengan 
upaya pembangunan karakter bangsa. 
Ekspresi bahasa yang mengandung mul-
tikulturalisme dapat menjembatani seka-
ligus menjadi medium untuk mencipta-
kan harmonis sosial pada masyarakat 
multikultural.

Wening (2012) menyatakan bahwa 
dimensi pembentukan karakter terdiri 
atas: (1) nilai kepercayaan, (2) nilai 
menghargai orang, (3) nilai tanggung-
jawab, (4) nilai keadilan, (5) nilai kepedu-
lian, (6) nilai kewarganegaraan, (7) nilai 
kejujuran, (8) nilai keberanian, (9) nilai 
kerajinan, dan nilai totalitas. Muin (2011) 
mengungkapkan bahwa karakter yang 
perlu dikembangkan dalam konteks ke-
bangsaan di antaranya: peng hormatan, 
tanggung jawab, kejujuran, kesadaraan 
berwarga negara, keadilan, dan keperca-
yaan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pedekat-

an etnografi. Metode ini dilakukan untuk 
menghimpun data lisan maupun data tu-
lis penggunaan bahasa lokal (daerah) pa-
da peristiwa komunikasi (peristiwa tutur) 
masyarakat di Sulawesi Utara. Oleh ka-
rena itu, selain menggunakan studi pus-
taka, juga digunakan teknik simak dan 
catat. Penggunaan metode pengumpulan 
atau penyediaan data ini dipilih karena 
cara yang digunakan untuk memperoleh 
data kearifan lokal khususnya yang ber-
wawasan multikulturalisme dalam ba-
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hasa-bahasa lokal pada komunikasi ma-
syarakat multietnis di Sulawesi Utara ya-
itu dapat digali dengan penyimakan pe-
makaian bahasa, secara lisan dan tulis 
(lihat Mahsun, 2007:92). 

Dengan pendekatan etnografi ini di-
harapkan nilai kearifan lokal berwawas-
an multikulturalisme dalam bahasa-baha-
sa lokal pada komunikasi masyarakat 
multietnik di Sulawesi Utara dapat dide-
kati secara mendalam, memadai, dan 
menyeluruh. Sumber data penelitian ini 
ialah teks bahasa lokal (daerah) yang ter-
ungkap dalam komunikasi masyarakat 
multietnis di Sulawesi Utara dan hasil pe-
nelitian dan tulisan para ilmuwan ten-
tang bahasa dan budaya lokal di Sulawesi 
Utara.  

Model analisis data yang dipakai ada-
lah interaktif-dialektis. Melalui model 
ini, pengumpulan data dan analisis seca-
ra bersama-sama, berulang kali, sesuai 
kebutuhan dan kebutuhan daya yang di-
perlukan (Dermawan, 1990). Dengan 
model ini, akan menghasilan konstruk 
teoretis yang memadai (Magnis-Suseno, 
1984:4). Terkait analisis data riset, Miles 
dan Huberman (1992) menyatakan bah-

wa umumnya peneliti sosial-humaniora 
dengan pendekatan kualitatif, maupun 
analisis wacana penyajian data dilaku-
kan secara naratif/pengisahan. 

Melestarikan kearifan lokal yang di-
miliki berbagai ertnis di Indonesia meru-
pakan bagian dari usaha menjaga karak-
ter bangsa (Ristiani, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari hasil penelitian yang telah dilak-
sanakan dapat dtemukakan beberapa 
bentuk bahasa etnis yang terdapat di Pro-
vinsi Sulawesi Utara yang menggambar-
kan kearifan lokal yang berimplikasi ter-
hadap pendidikan karakter bangsa. Ada 
10 ungkapan bahasa-bahasa etnik di Su-
lawesi Utara yang mengandung kearifan 
lokal. 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 
bahwa kearifan lokal yang terekam da-
lam bahasa-bahasa etnis di Sulawesi Uta-
ra berbentuk leksikon (kata) dan ungkap-
an. Leksikon dan ungkapan tersebut kaya 
akan makna dan dapat berimplikasi pada 
pembentukan karakter bangsa.

Tabel 1. Leksikon/Ungkapan Bahasa Etnis di Sulawesi Utara yang Berwawasan Multi-
kulturalisme 

No Leksikon/ungkapan Terjemahan

1) (a) masampere (b) tulude (c) mapapantung ‘, 
manee 

(a) bernyanyi berkelompok, (b) upacara 
adat tulude, (c) nyanyian rakyat, menang-
kap ikan

2) a) tountey ‘ (b) makabing (a) tolong menolong dalam kematian’ (b) 
tolong menolong dalam perkawinan

3) (a) moguman (b) mogama (c) mayogombang, a) meminang (b) penjemputan mempelai 
wanita oleh keluarga pria’ (c) berkumpul 
atau bermusyawarah
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No Leksikon/ungkapan Terjemahan

4) Kamu mangalei e karia e katuari (a)
Se cita’ mbaya an do’ong ta ya’sa (b)
Maesa e nate wo membe-beneran (c)
Eluren ngkayp mba’an ya’sa (d)

Kami sangat berharap kepada teman-teman 
dan saudara-saudara (a)
Sekarang kita semua berada di kampung (b)
Agar senantiasa dapat saling mengasihi/
bantu-membantu (c)
Sehingga damailah dunia selamanya (d)

5] Sigumenanglah mbanua ngkemudaan (a)
Sa sekaria maleo-maleosan (b)
E karia meimo ea tarendem (c)
Ikagenange nate senang (d)
 

Mengingat kampung masa muda (a)
Jika kawan-kawan hidup harmonis (a)
Kawan, mari satu kata (c)
Ingat, hati akan bahagia (d)

6] Tae liu-liuren maesaan no (a)
Meimo esa tarendem (b)
Piaranu karia leo-leosen (c)
Kita nuwaya (d)
Te mo lewo ( e)
 

Jangan lupa bersatulah (a)
Mari satu kata (b)
Peliharalah teman sebaik-baiknya (c)
Kita semua (d)
Janganlah jahat (e)

7] Indite iwalo sitou (a)
Tullrangnga hidup Uapapia (b)
We i yamiu sangka tullrangnga (c)

Sekarang kuberitahu padamu (a)
Saling menyayangi, hidup rukun (a)
Kalian bersaudara harus saling mengasihi 
(c)

8] Baku-baku bae (a)
Baku-baku sayang (b)
Baku-baku tongka (c)
Baku-baku kase inga (d)

Saling berbaik-baik (a)
Saling menyayangi (a)
Saling tuntun-menuntun (c)
Saling ingat-mengingatkan (d)

9] Maesa-esaan, mapalus wo mangaley wia si Opo 
Empung 

Bersatu, bekerja sama, dan berdoa mengu-
cap syukur kepada Allah Yang Maha Kua-
sa

10] Sengkapebetuing tumunduge bulang, sengkape-
manarame sembua wusa

Bersama-sama bekerja serta sepenanggung-
an, atau beriring-iringan mengikuti rembu-
lan, bersama-sama bekerja sepenanggungan

Pembahasan
Kearifan Lokal Berwawasan Multikultura-
lisme dalam Bahasa Etnis di Sulawesi Utara 

Penggalian multikulturalisme yang 
tercermin dalam bahasa-bahasa lokal di 
Sulawesi Utara secara fungsional dapat 
menyosialisasikan keharmonisan, keru-
kunan, dan ketoleransian antarsesama 
warga bangsa. Bahkan multikulturalisme 
yang terepresentasi, baik dalam ungkap-
an maupun kata (leksikon) pada konteks 

komunikasi masyarakat multikultural di 
Sulawesi Utara ini dapat didayagunakan 
sebagai bahan pembentukan karakter 
bangsa yang bersumber pada kearifan lo-
kal. Perangkat bahasa lokal yang diguna-
kan suku-suku bangsa di Sulawesi Utara 
memiliki pola dan kandungan isi bahasa 
berkaitan dengan tata nilai dalam budaya 
masyarakat pendukungnya, khususnya 
untuk mewujudkan kehidupan yang har-
monis dan toleran. 
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Dalam konteks ini, bahasa dipahami 
sebagai media komunikasi yang dapat di-
jadikan instrumen untuk memperkuat 
spirit nilai multikulturalisme pada ma-
syarakat yang heterogen/multikultur. 
Dengan demikian, bahasa lokal seba-
gaimana juga dengan bahasa pada 
umumnya tidak hanya dipahami sebagai 
teks, tetapi juga struktur dan makna. Ter-
dapat dua fakta yang tidak dapat dipisah-
kan, bila melihat bahasa lokal dalam 
fungsinya mengekspresikan nilai multi-
kulturalisme, yakni fakta wacana dengan 
fakta bahasa. Fakta wacana berkaitan de-
ngan posisi pembicara dan topik yang di-
bicarakan, serta pertukaran makna da-
lam teksnya, sedangkan fakta bahasa ber-
kaitan wujud bahasa itu yang berkaitan 
dengan kata, frasa, klausa, kalimat, dan 
wacana. Kedua hal tersebut saling berka-
itan dalam proses pemben tukkan suatu 
bahasa dalam kapasitasnya pengejawan-
tahan nilai multikulturalisme (band. Ho-
ed, 2006:6). 

Bahasa-bahasa lokal memiliki peran 
strategis untuk menjadi juru perekat sosi-
al dalam kehidupan masyarakat. Selain 
itu, bahasa-bahasa lokal yang dimiliki 
komunitas etnik di Indonesia sangat kaya 
dengan seperangkat kata atau ungkapan 
yang menjadi menjadi identitas kelokal-
an pewarisnya. Terkait hal ini, Hoed 
(2006:6) mengungkapkan bentuk linguis-
tik (kebahasaan) memiliki posisi penting 
dalam studi ilmu sosial, karena bahasa 
adalah suatu praktik sosial di antara be-
berapa praktik sosial. Studi bahasa dapat 
dipahami perilaku sosial dan studi teks, 
di mana studi teks merupakan bentuk pe-
nelusuran semiotik, sedangkan studi pe-
rilaku sosial tidak hanya meliputi teks, 
tetapi juga aksi-aksi sosial sebagai suatu 

teks tersendiri. Bahasa lokal sebagai teks 
dan fungsional secara sosial di dalamnya 
terkandung nilai kesantunan, kejujuran, 
keadilan, kepedulian, kegotongroyong-
an, kepe mim pinan, ketoleransian, keres-
pekan, keluruhan budi pekerti, kekreati-
van, dan keindahan (Hafid, 2015:10).

Bahasa lokal yang dimiliki etnik ter-
tentu pada dasarnya sebagai akar kehi-
dupan masyarakat pemiliknya seba gai 
pewarisan nilai-nilai hidup dan alat ko-
munikasi. Hadirman dan Ardianto 
(2019) mensinyalir bahwa pemahaman 
ini menjadi lebih penting sebagai medi-
um untuk menciptakan suasana komuni-
kasi yang “teduh” dan “saling menghar-
gai” dalam upaya memperkuat dan men-
jaga kerukunan hidup masyarakat. 
Pemaham an dan apresiasi sangat penting 
dalam kaitan pengembangan jati diri, 
identitas, terutama kreativitas. 

Bahasa lokal bila dicermati lebih se-
benarnya mengekspresikan cara ber pikir 
dan berperasaan masyarakat lokal yang 
kaya makna dan kearifan (Mbete, 
2001:81). Makna dan kearifan lokal itu 
terepresentasi pada bentuk ungkapan 
ataupun leksikon. Ungkapan adalah sa-
tuan bahasa dalam bentuk kata yang da-
pat berdiri sendiri dan mengandung ele-
men makna. Dalam bahasa-bahasa lokal 
di Sulawesi Utara dapat ditemukan bebe-
rapa leksikon dan ungkapan yang memi-
liki makna kultural dan merepre-
sentasikan makna berwawasan multi-
kultural. Artinya, leksikon dan ungkapan 
ini memiliki daya, energi, dan kekuatan 
dalam memandu, menuntun pola pikir 
dan perilaku masyarakat pemiliknya. Be-
berapa leksikon dan ungkapan yang di-
maksud diuraikan sebagai berikut.
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1] (a) masampere ‘bernyanyi berkelom-
pok’ (b) tulude ‘upacara adat’, (c) ma-
papantung ‘nyanyian rakyat’, manee 
‘menangkap ikan’

 
Leksikon (1.a-c) diungkapkan dalam 

konteks kebudayaan dan bahasa Talaud, 
yakni tradisi lokal yang dijadikan sebagai 
hiburan, misalnya, masampere dilaksa-
nakan dengan cara berkelompok di da-
lamnya terdiri berbagai latar belakang 
agama, budaya, bahasa, larut dalam sua-
sana kekeluargaan dan persahabatan. 
Demikian pula budaya tulude ‘upacara 
adat pada tahun baru’ menjadi ruang 
perjumpaan masyarakat di Talaud dari 
berbagai latar belakang sosial budaya. 
Hal yang sama juga terdapat dalam bu-
daya lokal manee yang merupakan tradisi 
menangkap ikan pada masyarakat Ta-
laud yang dilakukan secara bersama-sama 
oleh anggota masyarakat setempat. Bu-
daya lokal manee ini dapat menjadi ajang 
untuk memupuk persaudaraan dan per-
satuan warga masyarakat.

2] (a) tountey ‘tolong menolong dalam 
kematian’ (b) makabing ‘tolong meno-
long dalam perkawinan’,

Leksikon (2a-b) di atas merupakan 
leksikon yang berkaitan dengan poposa-
deng ‘gotong royong’, yakni leksikon yang 
dipakai masyarakat Bantik sebagai termi-
nologi umum yang mewadahai kegiatan 
sosial yang dila kukan secara ber sama, be-
rupa kesetia kawanan dalam keluarga de-
kat khu susnya dalam situasi keluarga me-
ninggal, upacara pernikahan, pembacaan 
doa syukur, dan sebagainya yang dilaku-
kan bantu-membantu sesame mereka da-
lam kehidupan sosial-kemasya rakatan. 

Dengan adanya peristiwa seperti ini da-
lam masyarakat Bantik merasa terpanggil 
dan peduli serta merasa ber tanggungjawab 
untuk kehidupan keke rabatan mereka. 
Leksikon tountey dalam bahasa Bantik 
memiliki makna ‘tolong-menolong dalam 
kegiatan kematian’. Jika terjadi peristiwa 
sosial berupa kematian salah satu anggo-
ta masyarakat suku Bantik, biasanya ang-
gota keluarga yang ditimpa duka akan 
segera mengubungi pemerintah/kepala 
lingkungan, tokoh agama Kristen jika 
anggota keluarga yang berduka beragama 
Kristen, dan ke tokoh agama Islam jika 
anggota keluarga yang berduka beragama 
Islam. Pemakaian kosakata makabing 
‘bantu-membantu da lam pernikahan’ 
yang bersifat universala, baik dalam ling-
kup satu suku/agama maupun suku/aga-
ma yang berbeda.

Pekawinan merupakan upacara adat 
yang penting dalam kehidupan manusia. 
Penyelenggaraan pesta perkawinan ma-
sya  rakat Bantik semua anggota keluarga 
atau kekerabatan garis ayah maupun ibu 
akan bantu-membantu baik yang se-
agama maupun yang berbeda agama. Bi-
la ada keluarga yang kawin mereka mem-
bantu keluarga yang me miliki acara de-
mikian pula sebaliknya pada kesem patan 
yang lain akan membalas pada keluarga 
yang membantunya.

3] (a) moguman ‘meminang’ (b) moga-
ma ‘penjemputan mempelai wanita 
oleh keluarga pria’ (c) mayogombang, 
‘berkumpul atau bermusyawarah”, 

Leksikon (4a-b) di atas merupakan 
leksikon bahasa Mangondow yang ber-
kaitan dengan upacara perkawinan pada 
masyarakat Bolang Mangondow. Biasa-
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nya masyarakat ini dalam melaksanakan 
pernikahan mulai dari prosesi peminang-
an sampai resepsi dilalui dengan adanya 
musyawarah mufakat dalam bahasa Ma-
ngondow dikenal dengan mayo gombang 
‘berkumpul atau bermusya warah”. Tuju-
an pelak sanaannya adalah untuk menca-
pai kesepakatan-kesepakatan kolektif  de-
ngan lancarnya porses penikahan baik 
dari pihak laki-laki mapun pihak perem-
puan. Dalam proses pelaksanaanya, sete-
lah berkumpul dan bermusyawarah Lang-
kah selanjutnya, adalah moguman ‘memi-
nang’ yang dilakukan pihak laki-laki kepa-
da keluarga pihak perempuan. Setelah 
proses peminangan, tahapan selanjutnya 
adalah salah satunya aktivitas budaya mo-
gama ‘penjemputan mempelai wanita oleh 
keluarga pria’. Dalam semua tahapan per-
kawinan ini, masyarakat tolong-meno-
long untuk kesuksesan acara pernikahan 
baik tenaga, pikiran, maupun materi.

4] Kamu manga-
lei e karia e ka-
tuari (a)
Se cita’ mbaya 
an do’ong ta 
ya’sa (b)
Maesa e nate 
wo 
membe-beneran 
(c)
Eluren ngkayp 
mba’an ya’sa 

Kami sangat berha-
rap kepada te-
man-teman dan sau-
dara-saudara (a)
Sekarang kita semua 
berada di kampung 
(b)
Agar senantiasa da-
pat saling menga-
sihi/bantu-memban-
tu (c)
Sehingga damailah 
dunia selamanya (d)

  
Ungkapan (4) di atas tersirat makna 

berupa ajakan sesama manusia memi-
liki hubungan kekerabatan dari asal-usul 
budaya, agama, suku, bahasa, dan aga-
ma yang berbeda yang terhimpun ‘ da-
lam e karie ‘teman-teman’ ataupun e ka-

tuari ‘saudara-saudara’ yang berada da-
lam satu kampung ‘do’ong’ untuk senan-
tiasa saling mengasihi dan 
tolong-menolong anatara satu dengan 
lainnya dalam bahasa Tombulu (Mina-
hasa). Ungkapan di atas merupakan 
bentuk upaya masyarakat dalam bentuk 
harmonisasi sosial di tengah-tengah ma-
syarakat yang multikultural pada ma-
syarakat Minahasa. Ungkapan semecam 
ini dapat mendorong masyarakat untuk 
hidup dalam kasih dan tolong-meno-
long dalam kerangka budaya mapalus se-
hingga terciptalah kehidupan masyara-
kat damai. Ungkapan di atas merupa-
kan nasihat, peringaatan, dan eduksi 
bagi masyarakat Minahasa dan masya-
rakat pada umumnya untuk mengede-
pankan persaudaraan dalam konteks ke-
luarga, masyakakat, kam pung/daerah, 
bangsa dan negara. Dengannya akan 
tercipta kehidupan masya rakat yang 
aman dan damai dalam piranti multi-
kultural dan saling meng hargai satu de-
ngan lainnya.

5] Sigumenanglah 
mbanua ngkemu-
daan (a)
Sa sekaria ma-
leo-maleosan (b)
E karia meimo ea 
tarendem (c)
Ikagenange nate 
senang (d)
 

Mengingat kam-
pung masa muda 
(a)
Jika kawan-kawan 
hidup harmonis 
(b)
Kawan, mari satu 
kata (c)
Ingat, hati akan 
bahagia (d)

Dalam ungkapan (5) di atas tersirat 
makna bahwa meskipun telah berhasil 
atau sukses di negeri orang, kampung 
halaman perlu untuk diperhatikan. Sela-
in itu, ungkapan ini berisi ajakan untuk 
hidup harmonis dalam bingkai ma-
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leo-maleosan ‘saling membantu’, yang dii-
kat oleh sumpul kekeluargaan dalam 
arahan dan kesatuan gagasan, seperti 
terekam dalam kata ea tarendem ‘satu ka-
ta’ dalam bahasa Tonsea (Minahasa). 
Dengan hidup yang saling hormat-meng-
hormati, harga-menghargai, dan tepa 
selira, termasuk di dalamnya saling 
menjaga lisan akan akan berimplikasi 
pada kehidupan yang aman, tenang, dan 
damai. Ungkapan yang kaya akan kea-
rifan bahasa seperti di atas, sangat diper-
lukan dalam menjamin kehidupan har-
monis pada masyarakat yang beragama 
(plural).

6] Tae liu-liuren ma-
esaan no (a)
Meimo esa ta-
rendem (b)
Piaranu karia 
leo-leosen (c)
Kita nuwaya (d)
Te mo lewo ( e)
 

Jangan lupa bersa-
tulah (a)
Mari satu kata (b)
Peliharalah teman 
sebaik-baiknya (c)
Kita semua (d)
Janganlah jahat 
(e)

Dalam ungkapan (6) di atas tersirat 
makna perlunya menciptakan solidari-
tas kelompok yang mengarah pada per-
satuan dalam pergaulan hidup sebagai 
individu, anggora masyarakat, warga 
bangsa, dan negara. Tampak bahwa 
ungkapan di atas mengharapkan indivi-
du, masyarakat untuk mengedepankan 
persatuan dan kesatuan, seperti pada 
ungakapan tae liu-liuren maeasan no ‘ja-
ngan lupa bersatulah’. Bila dalam inter-
aksi sosial kemasyarakaat, harus meng-
utamakan kepentingan besar (masyara-
kat, bangsa, dan negara) di atas kepen-
tingan individu atau golongan. 
Demikian pula, narasi pentingnya men-
jaga persatuan dalam melahirkan ga-
gasan demi kepentingan umum, harus 

diutamakan. Demikian pula, sesama 
warga masyarakat harus saling meme-
lihara persatuan dan kesatian dan men-
jauhi sifat buruk-sangka atau jahat, se-
perti pada ungkapan piaranu karia leo-leo-
san, kita nuwaya te mo lewo ‘Peliharalah 
teman sebaik-baiknya, kita semua 
jangan lah jahat’. Dengan kehidupan sa-
ling memelihara, menjaga, menghargai 
se sama maka akan tercipta kehidupan 
bermasyarakat yang harmonis dan tole-
ran. Tidak hanya baik pada anggota ma-
syarakat yang sesuku, seagama, seadat, 
sebahasa, dan sebudaya, tetapi juga 
yang berbeda dengan dirinya. Pada 
akhirnya akan tercipta tananan masya-
rakat yang kokoh, aman, dan damai.

7] Indite iwalo sitou 
(a)
Tullrangnga hi-
dup Uapapia (b)
We i yamiu sang-
ka tullrangnga (c)

Sekarang kuberita-
hu padamu (a)
Saling menyayangi, 
hidup rukun (b)
Kalian bersaudara 
harus saling me-
ngasihi (c)

Dalam ungkapan (7) di atas tersirat 
makna perlunya saling ingat-meng-
ingatkan sesama manusia, terutama 
terkait dengan komitmen untuk hidup 
rukun dan damai dalam kehidupan ber-
masyarakat dalam bahasa Talaud, se-
perti pada ungkapan indite iwalo sitou, 
we i yamiu tullrangnga ‘sekarang kuberi-
tahu padamu, kalian bersaudara harus 
saling mengasihi’ dalam bahasa Ta-
laud. Ungkapan di atas mengin-
dikasikan bahwa di balik bahasa Ta-
laud tersimpan kearifan bahasa yang 
dapat menjadi media untuk mentrans-
misikan nilai-nilai hidup untuk rukun 
dan damai, tidak saja sesama suku, 
atau dalam satu agama, tetapi juga ber-
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beda suku atau berlainan agama/ke-
percayaan.

8] Baku-baku bae (a)
Baku-baku sayang 
(b)
Baku-baku tongka 
(c)
Baku-baku kase 
inga (d)

Saling ber-
baik-baik (a)
Saling menya-
yangi (b)
Saling tun-
tun-menuntun (c)
Saling ingat-meng-
ingatkan (d)

Ungkapan (8) di atas tersirat makna 
perlunya saling menyayangi antarsesama 
(baik satu suku/agama maupun yang 
berbeda suku/agama) seperti pada ung-
kapan baku-baku sayang ‘saling menya-
yangi’. Sulawesi Utara sebagai provinsi 
yang mayoritas bergama Nasarni, bila 
dalam interaksi sosial kemasyarakat ti-
dak dibungkus ikatan rasa saling menya-
yangi, sangat rentan dengan gesekan so-
sial. Oleh karena itu, melalui penelusur-
an kearifan bahasa yang dimiliki suku-
suku bangsa di Sulawesi Utara yang arif  
dapat dihidupkan, disosialisasikan, dan 
diartikulasikan dalam rnah-ranah komu-
nikasi masya rakatnya.

Sebagai provinsi yang multikultural, 
Sulawesi Utara harus mampu mengelola 
keragaman dan mewujudkan kehidupan 
masyarakatnya yang harmonis dan tole-
ran satu dengan lainnya. Demikian pula, 
narasi pentingya saling meng ingatkan 
antara satu dengan lain dalam masyara-
kat. Dengan demikian, kehidup an saling 
memelihara, menjaga, meng hargai sesa-
ma maka akan tercipta kehidupan ber-
masyarakat yang harmonis dan toleran. 
Tidak hanya baik pada anggota masyara-
kat yang sesuku, seagama, seadat, seba-
hasa, dan sebudaya, tetapi juga yang ber-

beda dengan dirinya. Pada akhirnya akan 
tercipta tananan masyarakat yang kokoh, 
aman, dan damai. Hal ini selaras dengan 
pandangan Susamto (2018:49) bahwa 
berbagai nasihat dan pesan saling meng-
hargani sesam manusia dinarasikan de-
ngan menggunakan bahasa sebagai 
medium nya, terkandung dalam pepatah, 
sem boyan, implementasi dan internalisa-
si oleh setiap individu, yang berujung pa-
da usaha membentuk pola pikir dan pola 
laku, keyakinan, cita-cita dan im-
pian-impian dalam menjaga perilaku ma-
syarakat dan terus diwariskan. Ungkap-
an (8) di atas menggambarkan penting-
nya saling menghargai dan menghormati 
sesama anak bangsa tanpa harus melihat 
sekat-sekat suku, agama, dan latar bela-
kang sosial lannya yang berbeda. 

9] Maesa-esaan, 
mapalus wo 
mangaley wia si 
Opo Empung 

Bersatu, bekerja sa-
ma, dan berdoa 
mengucap syukur 
kepada Allah Yang 
Maha Kuasa

Ungkapan (9) di atas berasal dari ba-
hasa Tonsea yang memiliki nilai budaya. 
Ungkapan di atas mengajak masyarakat 
agar memiliki kemauan dan kemampuan 
dalam mengabdi serta memberikan sege-
nap jiwa untuk perkembangan dan ke-
maslahatan pem bangunan, dan pemerin-
tahan, dan pembinaan masyarakat. Ung-
kapan ini bagi masyarakat menjadi sem-
boyan yang selalu dipegang dalam 
menjalankan pemerintahan desa sebagai 
rasa pertanggungjawaban terhadap ama-
nah yang diberikan. Ekspresi verbal yang 
berbunyi maesa-esaan memiliki makna sa-
ling bersatu, seia sekata sebagai pijakan 
dari keseiakatan/kesatuan yang mengris-
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tal dari tou Minahasa yang bersumber pa-
da nilai-nilai dasar roh budaya Minaha-
sa. Makna ungkapan maesa-esaan, mapa-
lus wo mangaley wia si Opo empung meng-
gambarkan sikap dan perilaku masyarakat 
dalam berinteraksi sesamanya dalam 
masyarakat. 

 
10] Sengkapebetuing 

tumunduge bulang, 
sengkapemanarame 
sembua wusa

Bersama-sama 
bekerja serta se-
penanggungan, 
atau beri-
ring-iringan 
mengikuti rem-
bulan, ber-
sama-sama be-
kerja sepenang-
gungan

Ungkapan (10) berasal dari bahasa Ta-
laud yang terkait erat dengan kultur kego-
tong-royongan masyarakat yang ada di 
Kepulauan Sangihe dalam bertani. Kepu-
lauan Sangihe dengan kondisi tanah ber-
bukit-bukit sebagai lahan garapan. Se-
hingga gotong royong menjadi penting 
dilakukan untuk saling bantu-membantu 
dengan medan yang tidak mudah. Tanah 
ini dapat ditanami berbagai jenis tanaman 
pertanian dan perkebunan. Pada saat me-
nanam inilah aktivitas bergotong-royong 
dilaksanakan oleh masyarakat yang ber-
mukim Kepalauan Sangihe. 

Kearifan Lokal dalam Bahasa Lokal di 
Sulawesi Utara Sebagai Bahan Pendidikan 
Karakter Bangsa 

Pengkajian atas nilai multikulturalis-
me yang terepresentasi dalam ba-
hasa-bahasa lokal sangat penting teruta-
ma jika dikaitkan dengan upaya pemben-
tukan karakter kebangsaan dan penguat-

an jati diri bangsa yang Bhinneka Tunggal 
Ika. Eksplorasi karakter kebangsaan yang 
bersumber dari nilai-nilai kearifan ba-
hasa-bahasa lokal ini dapat didaya-
gunakan untuk pembentukan karakter 
(character building) menuju terciptanya na-
tion building dalam masyarakat dengan 
komposisi multikultural. 

Pada sisi lain, fungsinya tampak pada 
penemuan piranti multikulturalisme 
yang tercermin dalam bahasa lokal yang 
dimiliki masyarakat di Sulawesi Utara. 
Deskripsi unsur-unsur bahasa-bahasa lo-
kal yang mengandung nilai multi-
kulturalisme dapat menjadi pengayaan 
informasi untuk memperkuat kerangka 
teoretis tentang fungsi dan daya guna ba-
hasa lokal dalam pembentukan karakter 
kebangsaan. Kajian ini tidak hanya me-
nguatkan nilai multikulturalisme yang 
dimiliki masyarakat berkaitan dengan 
pembentukan karakter kebang saan, teta-
pi juga memberdayakan potensi kebaha-
saan yang dimiliki masyarakat dalam 
proses peletarian dan pemanfaatan nilai 
budaya sebagai bahan ajar bahasa Indo-
nesia dan asing (Inggris, Arab, dan seba-
gainya) di perguruan tinggi dan terutama 
pemertahanan bahasa lokal (bahasa dae-
rah) dari ancaman kepuna hannya. 

Bahasa lokal sebagai bagian dari ke-
budayaan merupakan fenomena sosi-kul-
tural dapat menjadi medium komu nikasi 
dan identitas pemiliknya. Selain itu, da-
lam bahasa lokal mengandung penge-
tahuan atau ajaran-ajaran yang diturun-
kan dari masa ke masa. Ungkapan baha-
sa lokal yang kaya makna ditemukan pa-
da bahasa-bahasa yang dimiliki suku-suku 
bangsa di Provinsi Sulawesi Utara. Seba-
gaimana etnis lainnya di Indonesia, et-
nis-etnik yang mendiami Provinsi Sula-
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wesi Utara memiliki keragaman bahasa, 
budaya, dan tradisi lokal.

Pada bagian ini dijelaskan tentang (1) 
hakikat pengajaran bahasa dan nilai-nilai 
multikulturalisme dalam bahasa lokal. 
Zuchdi dan Budiarsih (dalam Kurniati, 
2014:97-98), mengemukakan bahwa sa-
lah satu pendekatan dalam pengajaran 
bahasa adalah pendekatan komunikatif. 
Pendekatan ini bersumber pada anggap-
an bahwa kompentensi pemakaian baha-
sa dalam berkomunikasi sebagai target 
pencapaian utama dalam pengajaran ba-
hasa. Demikian pula, pengajaran bahasa 
dalam ruang-ruang kelas dapat mengin-
terasikan kata atau ungkapan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dan 
asing (Inggris, Arab, dan sebagainya) di 
kelas yang diampuh oleh dosen mata ku-
liah. Dengan pendekatan seperti itu, seo-
rang guru berperan untu memberi moti-
vasi dan dorongan kepada maha siswa 
agar dapat berbahasa daerah yang dimi-
likinya dan memahami makna yang ter-
kandung dalam bahasa lokal tersebut.

Pengajaran bahasa lokal di dalam ru-
ang-ruang kelas, dapat memberikan pe-
mahaman kepada mahasiswa terhadap 
makna yang terkandung dalam bahasa 
lokal yang dimiliknya. Karena memang 
dalam bahasa lokal pada bagian-bagian 
tertentu berbeda dengan bahasa se-
hari-hari (bahasa Indonesia atau bahasa 
Inggris/Arab). Hal ini selaras dengan 
pandangan yang mengatakan bahwa ba-
hasa lokal memiliki kekhasan dan berbe-
da dengan bahasa Indonesia atau bahasa 
Asing lainnya (band. Fox, 1986:98). Al-
bantani & Ahmad (2018) mengungkap-
kan bahwa kearifan lokal suatu bangsa 
perlu diintegrasikan dalam pembelajar-
an. 

Pengintegrasian dapat dilakukan de-
ngan memasukan nilai-nilai kearifan lo-
kal ke dalam materi pelajaran. Pengajar-
an bahasa lokal yang diinteg rasikan da-
lam pembelajaran bahasa bahasa Indo-
nesia di sekolah dan di perguruan tinggi 
merupakan salah satu instrumen penga-
jaran bahasa lokal (bahasa-bahasa lokal 
di Sulawesi Utara) pada dalam interaksi 
mahasiswa-mahasiswa atau maha-
siswa-dosen dengan pendekatan komuni-
katif. Bahasa lokal hadir sebagai media 
untuk menyampaikan nilai-nilai multi-
kul turalisme demi menjamin hak hidup 
bahasa dan fungsinya dalam mencipta-
kan harmonisasi sosio-kultural. Bahasa 
yang digunakan tersebut adalah ba-
hasa-bahasa lokal yang terdapat di Pro-
vinsi Sulawesi Utara, yang merupakan 
bahasa lingua franca pada masyarakat et-
nis yang mendukungnya, baik yang ber-
mukim di Sulawesi Utara, maupun di lu-
ar Sulawesi Utara. Pilihan bahasa-bahasa 
lokal yang dipakai dalam komunikasi li-
san dan nonlisan, dapat mem berikan 
efek dan makna tertentu berkaitan de-
ngan nilai-nilai multikulturalisme. 

Pengajaran bahasa lokal berwawasan 
multikulturalisme dilakukan dengan me-
mematakan kosakata, ungkapan, dan 
wacana yang mengandung nilai-nilai 
multikuturalisme di provinsi Sulawesi 
Utara. Bahasa lokal yang dipakai dalam 
ritual-ritual pada masyarakat Bolaang 
Mangondow dalam ritual pernikahan 
misalnya dan upacara siklus hidup lain-
nya, yang kaya dengan ungkapan-ung-
kapan budaya layak untuk berdayakan 
dan ditransmisikan dari pewarisnya seca-
ra berkesinambungan. 

Pemakaian bahasa-bahasa lokal oleh 
guru/dosen di ruang-ruang kelas, pada 
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mata pelajaran bahasa Indonesia dan 
asing (Inggris, Arab, dan sebagainya), 
misalnya, dapat melestarikan ba-
hasa-bahasa lokal tersebut, juga menjadi 
suatu keharusan seorang guru atau dosen 
untuk menyampaikan motivasi dan do-
rongan agar mahasiswa yang berasal dari 
daerah-daerah pemilik bahasa lokal ter-
sebut, kiranya dapat didalami dan dipa-
kai dalam komunikasi lisan pada situ-
asi-situasi non-formal sesama etnik mere-
ka. Selain itu, penggunaan bahasa-baha-
sa lokal ritual-ritual siklus hidup 
suku-suku bangsa di Provinsi Sulawesi 
Utara, memberikan nuansa makna yang 
mendalam atas sakralitas medium peng-
ungkapnya, yakni bahasa lokal tersebut. 
Pemakaian bahasa-bahasa lokal, dalam 
bahasa ritual pada dasarnya tidak bisa di-
gantikan oleh bahasa Indonesia, karena 
memiliki nuansa makna tersendiri de-
ngan latar sosio-kultural masyarakat dan 
entitas pen dukung bahasa lokal tersebut. 

Banyak pendekatan yang dilakukan 
dalam pengajaran bahasa. Salah satunya 
adalah pendekatan komunikatif. Demi-
kian, pula pengajaran bahasa lokal da-
lam ruang-ruang kelas/perkuliahan di 
per gu ruan tinggi, dapat diintegrasikan 
dalam pembelajaran yang relevan, misal-
nya, bahasa Indonesia melalui pende-
katan komunikatif  interaktif  (ber dialog 
dan bersemuka), antara mahasiswa de-
ngan dosen, atau mahasiswa dengan 
maha siswa lainnya. Melalui pengajaran 
yang berbasiskan pada pendekatan ini 
diharap kan mahasiswa dapat melek seca-
ra teori pembelajaran bahasa, memiliki 
pandang an positif  terhadap bahasa lokal-
nya, dan memiliki kompetensi komuni-
katif  ber bahasa lokal yang dimilikinya 
(band. Desmi Yati, 2005:). Tujuan penga-

jaran bahasa lokal dalam ruang-rungan 
kelas/perkuliahan adalah meningkatkan 
ke mam puan mahasiwa dalam berkomu-
nikasi dengan memakai bahasa daerah-
nya yang santun (kesantunan berbahasa) 
dan memiliki karakter sesuai budaya 
yang dimiliknya (band. Kurniati, 2014: 
159). 

Pengajaran bahasa-bahasa lokal di 
Sulawesi Utara merupakan salah satu 
model pengajaran bahasa berbasis buda-
ya lokal, serta pembelajaran yang me-
manfaatkan sumber-sumber lokal. Peng-
integrasian budaya lokal ke dalam pem-
belajaran bahasa daerah sungguh amat 
penting. Hal ini dilakukan dalam upaya 
penanaman nilai-nilai yang terkandung 
dalam budaya lokal dan melestarikan ba-
hasa daerah (band. Juansa, 2006). Dell 
Hymes (Nababan, 1993:23) mengurai-
kan bahwa kompetensi komunikatif  da-
lam pengajaran bahasa merupakan pe-
nguasaan secara naluriah seorang penu-
tur asli untuk memakai dan memaknai 
proses berkomunikasi atau berinteraksi 
dengan orang lain, dan dalam hubungan 
dengan konteks sosial-budaya. Dalam 
konteks ini, terdapat kontekstualisasi bu-
daya untuk mengurangi kesalahpahaman 
saat berkomunikasi pada budaya yang 
berbeda (Andarab dan Mahmoudi, 
2015). Hal itu berarti siswa/mahasiswa 
yang belajar di perguruan tinggi meneri-
ma pengajaran bahasa daerah yang disi-
sipkan ke dalam pelajaran/mata kuliah 
bahasa Indonesia berdasarkan pendekat-
an komunikatif  yang disampaikan oleh 
guru/dosen, kelak siswa/mahasiswa 
akan memiliki sikap positif  terhadap ba-
hasa daerahnya, serta memiliki kemam-
pun memakai bahasa daerah untuk ber-
komunikasi dalam situasi dan konteks 
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kehidupan sosi-kultural. Sebagai ilustrasi 
yang dapat digunakan dalam pembelajar-
an di dalam kelas misalnya, ungkapan 
berikut ini.

[11] (a) : mapalus‘gotong royong’

(b) : maleo-maleosan ‘bantu mem-
bantu’ 

(c) : sitou timou tou ‘manusia hidup 
untuk menghidupkan orang 
lain’

(d) : mapalus ‘gotong royong’

Mengacu pada tuturan [11 a-d] di 
atas dapat diajarkan dalam ruang-ruang 
kelas, khususnya bahasa lokal (Bantik, 
Tonsea, Talaud, Mangondow, dan lain-
nya) di Sulawesi Utara, kaya akan mak-
na dan nilai-nilai filosofis kehidupan 
yang perlu diajarkan pada generasi pe-
nerusnya melalui interaksi dalam ru-
ang-ruang kelas, meskipun sifatnya pe-
ngenalan. Model pengajaran ba-
hasa-bahasa lokal di Sulawesi Utara, 
dalam ruang-ruang kelas dapat disisip-
kan pada pembelajaran bahasa Indone-
sia dan asing (Inggris, Arab, dan seba-
gainya) yang diartikulasikan dalam ba-
hasa lisan. Ekspresi verbal ini diartiku-
lasikan dengan bahasa daerah yang 
khas dan kaya makna. Meskipun baha-
sa daerah penuh simbolik, materi dise-
suaikan dengan kemampuan dosen/
guru dengan kognitif  siswa/mahasis-
wa. Bahasa yang simbolik, dikonteks-
tualisasikan dalam bahasa yang mudah 
dipahami. 

Data leksikon (11a-d) di atas meru-
pakan contoh-contoh leksikon atau 
ungkapan yang dapat dijadikan sebagai 
media pembelajaran yang dapat diin-
ternalisasi dan disisipkan di dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di per-
guruan tinggi. Proses internalisasi dan 
penyisipan tersebut merupakan suatu 
pemihakan secara akdemis, terhadap 
daya hidup dan daya kembang ba-
hasa-bahasa lokal di Sulawesi Utara 
melalui pembelajaran dalam ru-
ang-ruang kelas secara terintegrasi de-
ngan mata pelajaran/mata kuliah yang 
relevan yakni bahasa Indonesia dan 
asing (Inggris, Arab, dan sebagainya).

SIMPULAN
Nilai kearifan lokal berwawasan mul-

tikulturalisme dalam bahasa-bahasa lo-
kal di Sulawesi Utara terepresentasi da-
lam dua bentuk, yakni (a) bentuk leksi-
kon dan (b) bentuk ungkapan. Bentuk 
leksikon maupun ungkapan yang tere-
kam dalam bahasa Tonsea, Bantik, Tom-
bulu, Mangondow, dan Sangihe-Talaud 
memiliki makna yang mendalam bagi 
masyarakat pemiliknya. Makna-makna 
yang terkandung di dalamnya, antara la-
in bantu-membantu, musyarawah, moral 
dan etika, dan harga-menghargai.

Pendidikan karakter bangsa dapat di-
laksanakan dalam ruang-ruang kelas 
oleh guru/dosen yang diintegrasikan pa-
da mata pelajaran/mata kuliah yang re-
levan salah satunya adalah bahasa Indo-
nesia. Proses pembelajaran diperankan 
oleh guru/dosen dengan pendekatan ko-
munikatif  (tatap muka dan saling berdia-
log) antara dosen dengan mahasiwa, gu-
ru dengan siswa, atau mahasiswa dengan 
mahasiswa, atau siswa dengan siswa de-
ngan munggunakan bahasa lokal. Peng-
ajaran bahasa-bahasa lokal dengan pen-
dekatan ini masih bersifat permulaan, 
sebagai bentuk pemihakan pada bahasa 
lokal agar memiliki daya hidup dan daya 
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kembang pada generasi pewarisnya me-
lalui jalur akdemik, atau melalui pem-
berdayaan dalam ruang-ruang kelas se-
cara terbatas.

Kajian ini masih bersifat eksploratif  
sehingga data-data leksikon dan ung-
kapan hanya terbatas pada nilai-nilai/
wawasan multikulturalisme. Oleh kare-
na itu, perlu kajian pemetaan leksikon 
dan ungkapan pada bahasa-bahasa lokal 
di Sulawesi Utara secara lebih menda-
lam, tidak hanya terbatas pada bahasa 
Bantik, Tonsea, Tombulu, Mangondow, 
dan Talaud seperti diuraikan dalam tu-
lisan ini. Penemuan-penemuan berupa 
leksikon dan ungkapan dalam ba-
hasa-bahasa lokal di Sulawesi Utara per-
lu dikembangan dan dikumpulkan data 
secara rinci dan lengkap sehingga dapat 
menghasilkan kumpulan ungkapan dan 
leksikon yang memadai. Perlu kajian se-
cara konfrehensif  terhadap nilai-nilai 
multikulturalisme yang terekam dalam 
bahasa-bahasa lokal di Sulawesi Utara 
dengan pendekatan interdisipliner se-
hingga menghasilkan penelitian yang 
aplikatif.
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